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ABSTRACT
ABSTRACT
The purpose of this research is to examine the influence of the characteristics of the audit committee for accounting conservatism.
Accounting conservatism is a dependent variable in this study that measured by book to market ratio. Independent variable in this
study are frequency of audit committee meeting and competence of audit committee. 
The samples of this research are the financial firms listed in indonesian stock exchange in 2010-2012. The samples are collected
using simple random sampling method and resulted 38 firms become the samples. Data analyzed by classic assumption tests and
examination hypothesis by multiple linear regression method.
The result of this research show that frequency of audit committee meeting has significant negative effect to accounting
conservatism because accounting conservatism values that measured by book to market ratio is still much less than 1 which means
that the firm is still less conservative. Competence of audit committee has significant positive effect to accounting conservatism
because the better in the competence of audit committee of a firm in monitoring mechanism would be the better so as to prevent the
management actions that harm the firm. 
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh karakteristik komite audit terhadap konservatisme akuntansi. Konservatisme
akuntansi merupakan variabel dependen dalam penelitian ini yang diukur dengan rasio book to market. Variabel independen yang
diteliti antara lain frekuensi pertemuan komite audit dan kompetensi komite audit. 
Sampel pada penelitian ini adalah perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2012. Sampel
dipilih menggunakan metode simple random sampling dan diperoleh 38 perusahaan yang menjadi sampel. Analisis data dilakukan
dengan uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis dengan metode regresi linier berganda.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh secara negatif terhadap konservatisme
akuntansi dikarenakan nilai konservatisme akuntansi yang diukur dengan menggunakan rasio book to market masih banyak yang
bernilai dibawah 1 yang berarti bahwa perusahaan tersebut masih kurang konservatif. Kompetensi komite audit berpengaruh secara
positif terhadap konservatisme akuntansi dikarenakan dengan semakin baiknya kompetensi komite audit dalam suatu perusahaan
maka mekanisme pengawasan akan menjadi semakin baik pula sehingga dapat mencegah pihak manajemen melakukan tindakan
yang dapat merugikan perusahaan. 
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